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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada abad 21 ini sistem pendidikan nasional mengahadapi tantangan 

yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang 

mampu bersaing di era global dan industri, upaya yang paling tepat dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar sesuai dengan fitrah yang dimilikinya, hal ini selaras 

dengan undang-undang sistem pendidikan nasional No 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa fungsi pendidikan 

nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Sedangkan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada 

Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1  

Pendidikan sebagai sarana pendewasaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya untuk menjalani kehidupan 

di masa yang akan datang, maka diperlukan berbagai komponen yang satu sama 

                                                           
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 (Bandung: Citra Umbara, 2003), 

3-7. 
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lain saling berkaitan  dengan harapan tujuan pendidikan dapat tercapai.2 Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah telah melakukan perbaikan-

perbaikan pada berbagai jenis dan jenjang untuk mencapai tujuan nasional 

tersebut, mulai dari perubahan kurikulum dari kurikulum satuan pendidikan ke 

kurikulum 2013, yang mana kurikulum 2013 merupakan perubahan atau 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya.  

Ada empat strategi dalam mensukseskan pendidikan nasional, yaitu 

pertama learning to learn yaitu memuat bagaimana belajar mampu menggali 

informasi yang ada disekitarnya dari ledakan informasi itu sendiri, kedua 

learning to be, yaitu pelajar diharapkan mampu untuk mengenali dirinya sendiri 

serta mampu beradaptasi dengan lingkungannya, ketiga learning to do, yaitu 

berupa tindakan atau aksi untuk memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan 

sains dan tekhnologi, dan keempat learning to be together, yaitu memuat 

bagaimana kita hidup dalam masyarakat yang saling bergantung antara yang 

satu dengan yang lainnya sehingga mampu bersaing secara sehat dan bekerja 

sama serta mampu untuk menghargai orang lain.3 Dari empat strategi tersebut 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini akan tetapi 

sudah seharusnya untuk mengantisipasi dan mempersiapkan generasi emas 

dimasa yang akan datang. 

Kaitannya dengan kebudayaan pendidikan merupakan salah satu bentuk 

perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan, karena 

itu maka perubahan dan perkembangan pendidikan adalah hal yang memang 
                                                           
2 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 1. 
3 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas Yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 18-19. 
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seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan, perubahan 

dalam arti perbaikan pendidikan pada semua jenjang perlu terus menerus 

dilakukan sebagai bentuk  antisipasi kepentingan dimasa yang akan datang. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa yang akan datang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, 

sehingga mereka mampu untuk memecahkan problematika kehidupan yang 

dihadapinya, pendidikan tersebut harus menyentuh potensi peserta didik baik 

potensi psikologis maupun keterampilannya. Konsep pendidikan yang seperti 

ini sangatlah penting bagi peserta didik untuk memasuki kehidupan 

dimasyarakat dan dunia kerja, karena mereka harus mampu menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problematika yang di hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari.   

Dalam hal ini pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena pendidikan adalah sarana yang dapat membentuk 

sumber daya manusia yang handal, mampu memecahkan berbagai persoalan 

kehidupannya, berkaitan dengan hal tersebut sekolah harus mampu 

mengantarkan peserta didik menjadi seorang yang bisa menerapkan 

pengetahuan, memiliki sikap  dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.4 

Untuk mencapai tujuan yang di cita-citakan tersebut tidaklah mudah, akan 

tetapi perlu berbagai usaha dari semua pihak untuk mencapai tujuan tersebut 

baik dari guru, orang tua, peserta didik bahkan masyarakat juga mempunyai 

peranan penting dalam memajukan pendidikan. Dalam mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas maka diperlukan guru yang berkualitas pula yang memiliki 
                                                           
4  Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 125. 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional.5 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 

atau di sekolah pada saat ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik, 

hal ini dapat dilihat dari hasil belajar  peserta didik yang masih kurang optimal. 

Prestasi ini tentunya merupakan hasil dari pembelajaran yang masih 

menerapkan  pembelajaran yang bersifat konvensional dan kurang menyentuh 

ranah dimensi peserta didik, yaitu bagaimana belajar itu (belajar untuk belajar). 

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga saat ini 

masih didominasi oleh guru dan kurang memberikan akses bagi peserta didik 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikir. 

 Pada realitasnya masih banyak pendidik yang memiliki pemahaman 

bahwa belajar merupakan transmisi pengetahuan kepada para peserta didik 

sehingga menyebabkan peserta didik kurang kreatif, produktif dalam 

mengembangkan potensinya, untuk itu diperlukan pemahaman baru bahwa 

belajar merupakan ruang untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik, 

peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkannya sendiri, dalam hal ini 

berarti bahwa dari behavioristik beralih kekonstruktifistik.6 Dalam rangka untuk 

mengembangkan potensi peserta didik tersebut salah satu strategi yang perlu 

                                                           
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ( Jakara: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), 17-20 
6 Menurut paradigma konstruktifistik belajar merupakan hasil konstruksi sendiri sebagai hasil 

interaksinya terhadap lingkungan belajar, pengkonstruksian dalam belajar dapat melalui proses 
asimilasi dan akomodasi. Baca Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), 37. 
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dilakukan oleh pendidik yaitu mendesain pembelajaran melalui pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) yang membantu guru mengaitkan 

konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Banyak kritik  yang ditujukan kepada guru mengajar yang terlalu 

menekankan pada penguasaan sejumlah informasi/ konsep belaka. Penumpukan 

informasi/ konsep pada peserta didik dapat saja kurang bermanfaat kalau hal itu 

hanya dikomunikasikan oleh guru kepada peserta didik melalui satu arah seperti 

menuang air kedalam gelas. Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan 

suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, 

tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh peserta didik. 

Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar-mengajar sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah, untuk itu 

yang terpenting adalah proses terjadinya belajar yang bermakna dan proses 

berpikir bagi peserta didik. 

Pada umumnya siswa yang mendapatkan pembelajaran disekolah 

seringkali sulit untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dengan 

permasalahan yang terjadi di dunia nyata, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya seakan-akan tidak berguna dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

adalah tantangan yang dihadapi oleh guru dan guru dituntut untuk 

meningkatkan kompetensinya sehingga mampu mengantarkan peserta didik 

menjadi manusia yang handal dalam memecahkan masalah-masalah dalam 
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kehidupan. Melihat dari berbagai kenyataan tersebut guru memiliki tugas yang 

sangat berat untuk terlaksananya pembelajaran yang bermakna bagi siswa, guru 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena 

guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan 

kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Menurut Arends menyebutkan 

bahwa dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang 

memberikan pelajaran tentang bagaimana peserta didik untuk belajar, guru juga 

menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan 

bagaimana peserta didik seharusnya menyelesaikan masalah.7  

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah berlangsung interaksi 

antara pendidik dengan siswa atau peserta didik, proses pembelajaran 

merupakan proses kegiatan interaksi edukatif antara siswa sebagai pihak yang 

belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Dalam mengelola interaksi 

tersebut guru harus memiliki kemampuan mendesain program pembelajaran, 

menguasaai materi pelajaran, mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif, 

memahami cara atau metode yang digunakan, memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan program serta memahami landasan-landasan pendidikan 

sebagai dasar bertindak. Disamping itu guru harus memiliki perubahan 

paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) 

berali berpusat pada peserta didik (student centered), metodologi yang semula 

ekspositori berganti ke partisipatori, dan pendekatan yang semula tekstual 

                                                           
7 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) Di Kelas 
(Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), 6. 
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berubah menjadi kontekstual, semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk 

memperbaiki mutu pendidikan baik dari segi proses ataupun hasil pendidikan. 

Salah satu konsep yang harus dilakukan oleh guru di Madrasah 

Tsanawiyah  (MTs) Sunan Kalijaga Larangan Pamekasan  pada mata pelajaran 

fiqh adalah mendesain pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL), pembelajaran yang dimakasud adalah dalam pengertian 

kualitatif yaitu the facilitation of learning, yakni upaya membantu memudahkan 

kegiatan belajar siswa dalam hal ini guru berperan menfasilitasi siswanya untuk 

aktif belajar dan menciptakan situasi dan kondisi yang mendukung terciptanya 

kegiatan belajar oleh siswa.  

Contextual Teaching And Learning (CTL) atau pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan konten 

mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuannya dan penerapannya dalam dunia 

nyata.8 Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk menguatkan memperluas, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam memecahkan masalah 

di dunia nyata, pembelajaran kontekstual terjadi apabila peserta didik 

menerapkan dan mengalami apa apa yang diajarkan dengan mengacu pada 

masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan 

tanggungjawab mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan peserta 

didik. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

                                                           
8 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran berbasis kopetensi dan kontekstual, (Jakarta: Bumi aksara, 

2007), 41. 
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tujuannya, dalam artian guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 

memberikan informasi, tugas guru mengelola kelas dan sebagai sebuah tim 

yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi peserta didik, 

sesuatu yang baru tersebut datang dari menemukan sendiri bukan berasal dari 

guru.  

Penerapan pembelajaran kontekstual pertamakali diusulkan oleh John 

Dewey pada tahun 1916, ia mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi 

pembelajaran yang dikaitkan dengan minat dan pengalaman siswa.9 

pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan akademik mereka dalam memecahkan masalah mereka di dunia 

nyata. Pembelajaran kontekstual banyak dipengarui filsafat kontruktivisme.10 

yang mulai digagas oleh Mark Baldwi dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean 

Piaget. Aliran filsafat konstruktivisme berangkat dari pemikiran epistemology 

Giambatista Visco yang mengungkapkan tuhan adalah pencipta alam semesta 

dan manusia adalah tuan dari ciptaannya.11Oleh karena itu menurut Visco, 

                                                           
9 Suryanti Dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2008 ), 2. 
10 Konstruktivisme merupakan serapan dari bahasa Inggris yaitu to construct yang artinya 

membangun atau menyususn sesuatu. Konsep inti dari adanya teori konstruktivisme adalah untuk 
proses penstrukturan atau pengorganisasian dala suatu kegiatan. Secara istilah konstruktivisme 
adalah suatu cabang dari ilmu filsafat, psikologi dan teori belajar yang menekankan pada suatu 
konstruksi yaitu membangun tingkat intelektual seseorang untuk lebih kritis dan rasional. 
Konstruktivisme juga dapat diartikan suatu paham yang mengatakan bahwa, siswa membina 
sendiri suatu pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki. Dalam proses ini, siswa menyesuaikan pengetahuan yang diterima dengan 
pengetahuan yang ia miliki untuk membina pengetahuan yang baru. Lihat Sukiman, Teori 
Pembelajaran Dalam Pandangan Konstruktivisme Dan Pendidikan Islam, (Kependidikan Islam, 
Vol 3 No 1 Januari-Juni, 2008), 59. 

11Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 
Kencana Prenada Group, 2008), 11. 
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pengetahuan itu tidak lepas dari orang yang tahu, pengetahuan merupakan 

struktur konsep dari subyek yang mengamati. 

Dalam teori pembelajaran konstruktivisme bahwa peserta didik  harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya jika aturan-aturan 

itu tidak lagi sesuai. Bagi peserta didik agar benar-benar memahami dan dapat 

menerapkan pengetahuan dan menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja 

memecahkan masala, menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan 

sekuat tenaga dengan ide-ide. Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vigotsky, 

teori-teori pemrosesan informasi dan teori psikologi kognitif yang lain. Menurut 

teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik. Peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benaknya, guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau 

menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar peserta didik menjadi sadar 

dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.  

Piaget berpendapat, bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki 

struktur kognitif yang kemudian dinamakan skema, skema terbentuk karena 

pengalaman. Misalnya anak senang bermain dengan kucing dan kelinci sama-

sama berbulu putih. Berkat keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan 

keduanya, yaitu bahwa kucing berkaki empat sedangkan kelinci berkaki dua, 

pada akhirnya berkat pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak akan 
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terbentuk skema tentang binatang berkaki empat dan binatang berkaki dua. 

Maka skema anak akan semakin dewasa.12 Untuk itu maka pembelajaran 

kontekstual berkaitan erat dengan pengalaman yang sesungguhnya yang 

menekankan kepada berpikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin, 

pengumpulan, penganalisisan dan penyintesisan informasi dan data dari 

berbagai sumber dan pandangan. 

Perkembangan kognitif Piaget tersebut mengandung makna betapa 

pentingnya pengalaman atau lingkungan dalam proses pembelajaran, 

pengetahuan datang dari tindakan. Piaget meyakini bahwa pengalaman-

pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan sangat penting bagi terjadinya 

perubahan perkembangan. Sementara interaksi sosial dengan teman sebaya, 

khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran 

yaang  pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi lebih logis, ini berarti 

bahwa perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana  anak secara aktif 

membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-

pengalaman dan interaksi antar mereka. 

Pembelajaran kontekstual adalah sebuah reaksi dari pendekatan 

behaviorisme yang menekan pada stimulus-respon mampu menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan yang nyata di berbagai situasi. Pemikiran yang 

kritis dengan arti dari manfaat belajar, ketika peserta didik dapat 

menghubungkan materi pelajaran yang mereka peroleh dari sekolah dengan 

kehidupan mereka, maka mereka akan merasakan betapa pentingnya belajar. 

Landasan filosofis pembelajaran kontekstual adalah konstruktivisme, yaitu 
                                                           
12 Ibid, 12 
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filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar bukan hanya menghafal saja, 

tetapi merekonstruksi atau membangun pengetahuan keterampilan baru lewat 

fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupanya.13 

Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan secara 

interaktif, inspiratif, meyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik.14 Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik 

harus memberikan keteladanan. Menurut Merryfield ada tiga syarat yang harus 

dimiliki guru dalam mengembangkan pendidikan yang berperspektif global, 

kemampuan konseptual.15Pengalaman lintas budaya,16 dan keterampilan 

pedagogis,17 ketiga hal tersebut sangat diperlukan untuk menjawab pendidikan 

di abad ke 21 ini. Seperti halnya tersebut di atas desain pembelajaran agama 

Islam terutama pada mata pelajaran fiqih selama ini lebih ditekankan pada 

hafalan, padahal ajaran Islam penuh dengan nilai-nilai yang harus dipraktekkan 

dalam perilaku keseharian, akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan 

manfaat dari apa yang telah dipelajari di sekolah.  
                                                           
13 Muslich, KTSP pembelajaran berbasis kopetensi dan kontekstual, 42. 
14 Peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia yang berkaitan dengan standar proses 

pendidikan. No 41 tahun 2007 tentang proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
(Undang-undang republik Indonesia No 14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, (Jakarta: 
Indonesia Legal Center Publishing, 2008), 55. 

15Kemampuan konseptual berkenaan dengan peningkatan pengetahuan guru dalam konteks isu-isu 
global, guru harus memiliki wawaan global agar mereka memiliki ketrampilan mengapresiasi 
persamaan dan perbedaan budaya dalam masyarakat dunia. Penguasaan konseptual dalam tema 
perspektif global diyakini dalam membangun suasana belajar yang dinamis agar siswa mampu 
merespon isu-isu lokal dalam kaitanya dengan masalah-masalah global. Lihat Abudin Nata, 
Pendidikan Islam Di Era Global, (Jakarta: UIN Jakarta press, 2005), 370. 

16HAR Tilaar, Multikulturalisme Tantangan-Tantangan Masa Depan Dalam Transformasi 
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2004), 179. 

17Nurani Soyomukti, Pendidikan Perspektif Globalisasi, (Yogyakarta: Arruz Media Group, 2008), 
55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

Seorang pendidik yang baik selalu memotivasi anak-anak didiknya 

untuk terus belajar dan berkarya. Pada setiap kesempatan pendidik seperti ini 

akan mengajak setiap anak didiknya untuk mengembangkan kreativitas 

keahlianya. Dengan motivasi tersebut, anak didik akan memiliki semangat baru 

dalam menyikapi segala hal dalam kehidupannya. Motivasi yang diberikan oleh 

guru bisa menjadi siswa semakin bersemangat untuk selalu berkreasi dan 

mengembangkan bakatnya, karena ada kecenderungan dewasa ini untuk 

kembali pada pemikiran bahwa anak akan lebih baik jika lingkungannya 

diciptakan secara alamiah, belajar akan lebih bermakna jika anak-anak 

mengalami apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya. 

Contextual Teaching And Learning (CTL) atau pembelajaran 

kontekstual memiliki 7 pilar, yaitu: Construktivisme (Konstruktivisme), Inquiri 

(Menemukan), Questioning (bertanya), Learning Comunity (Masyarakat 

belajar), Modelling (pemodelan), Reflection (Refleksi) dan Authentic Assesment 

(penilaian sebenarnya), dalam pembelajaran ini guru sebagai mediator, 

fasilitator, peserta didik lebih proaktif untuk merumuskan sendiri tentang 

fenomena yang berkaitan dengan fokus kajian secara kontekstual, dalam artian 

pendekatannya lebih kepada student centered, hal ini bertujuan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Sunan 

Kalijaga Pamekasan. Kemampuan berpikir kritis ini diperlukan dalam upaya 

untuk mempersiapkan masa depan peserta didik dalam memecahkan masalah 

termasuk pengambilan keputusan dalam  dunia kerja yang akan dihadapi, 

memecahkan masalah keummatan dan kebangsaan oleh peserta didik dimasa 
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yang akan datang, hal ini perlu dilatihkan kepada peserta didik disekolah dalam 

pembelajaran mereka dikelas.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti memberikan judul 

penelitian “Desain Pembelajaran Fiqih melalui Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL)  Dalam Meningkatkan Kemampuan  Berpikir 

Kritis Siswa Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah; 

1. Bagaimana konsep Contextual Teaching And Learning (CTL)  dalam kegiatan 

belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan? 

2. Bagaimana desain pembelajaran Fiqih melalui pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL)  dalam Meningkatkan kemampuan  berpikir kritis siswa di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan Pamekasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui konsep Contextual Teaching And Learning (CTL)  dalam kegiatan 

belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan 

2. Menemukan desain pembelajaran Fiqih melalui pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL)  dalam Meningkatkan kemampuan  berpikir 
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kritis siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna atau 

manfaat antara lain: 

1. Bagi Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya 

a. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai kontribusi ilmu pengetahuan bagi 

dunia pendidikan 

b. Pengembangan ilmu pengetahuan yang bersifat ilmiyah, agar dapat dijadikan 

bahan bacaan yang berharga bagi Civitas Academika Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya pada khususnya dan 

bagi tenaga pendidik pada umumnya dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang desain pembelajaran Fiqih melalui pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) . 

c. Meningkatkan kualitas dan potensi diri mahasiswa dengan menggali ilmu 

pengetahuan yang mendalam secara ilmiyah. Karena suatu ilmu pengetahuan 

harus selalu dilakukan penelitian (research) yang tidak pernah berhenti. 

d. Membina dan memacu mahasiswa pasasarjana menemukan gagasan-gagasan 

baru yang cemerlang tentang pendidikan melalui penelitian ilmiyah. 

Sehingga dengan hasil yang diperoleh mampu meningkatkan wawasan yang 

luas mengenai pendidikan yang lebih baik di masa mendatang. 
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e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan dalam mempersiapkan dan 

mencetak tenaga edukatif yang profesional. 

f. Memberikan solusi alternatif terhadap problematika yang dihadapi dunia 

pendidikan Islam yang saat ini mengalami hambatan-hambatan dari berbagai 

segi, sehingga dengan demikian proses belajar mengajar sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Bagi Guru  

a. Memotivasi  para guru sehingga dapat meningkatkan kinerja para guru yang 

lebih profesional dalam mengemban tugas dan kewajiban sebagai guru. 

b. Temuan-temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran sekaligus sebagai wahana untuk membangkitkan semangat kinerja 

guru dalam rangka meningkatkan Semangat siswa dalam belajar. 

c. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang konstruktif guna 

pengembangan proses belajar mengajar yang memberdayakan segala potensi 

siswa. 

3. Bagi siswa 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dalam belajar dan 

dapat meningkatkan prestasi siswa terutama pada mata pelajaran fiqih. 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi siswa baik dari segi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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4. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti maupun 

pembaca. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

E.  Kerangka Teoritik 

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan suatu konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi 

dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata.18 Dari konsep tersebut ada tiga hal yang 

perlu dipahami. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi. Artinya proses belajar diorientasikan pada proses 

pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak 

mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran akan tetapi proses mencari 

dan menemukan sendiri materi pelajaran. Kedua, CTL mendorong agar siswa 

dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan 

antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat 

penting, sebab dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan 

kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara 

fungsional akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam 

memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan artinya CTL bukan hanya 

mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi 
                                                           
18 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014),162. 
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bagaimana materi itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk diotak dan 

kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi 

kehidupan nyata.19 

Kaitannya dengan hal tersebut maka pembelajaran dapat dikatakan 

menggunakan pendekatan kontekstual apabila dalam proses pembelajaran telah 

melibatkan tujuh komponen yaitu: Construxtivisme (Konstruktivisme), Inquiri 

(Menemukan), Questioning (bertanya), Learning Comunity (Masyarakat 

belajar), Modelling (pemodelan), Reflection (Refleksi) dan Authentic Assesment 

(penilaian sebenarnya),20 pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja dan di kelas yang 

bagaimanapun keadannya. Adapun secara garis besar langkah-langkah 

penerapan CTL sebagai berikut:21 

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

                                                           
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses, 255. 
20 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning ) Di Kelas 

(Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), 32. Baca juga dalam bukunya Rusman, Model-Model 
Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), 111-120. 

21 Ibid,111. 
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6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

Pembelajaran kontekstual akan berhasil apabila sasaran utamanya 

adalah mencari makna dengan menghubungkan pekerjaan akademik dengan 

kehidupan keseharian peserta didik. Hal ini akan terjadi apabila peserta didik 

memahami tiga prinsip pokok, yaitu : kesaling bergantungan (interdependence), 

deferensiasi (defferentiation), dan pengaturan diri (self regulation).22Adapun 

karakteristik pembelajaran kontekstual, yaitu: Kerjasama, saling menunjang, 

menyenangkan atau tidak membosankan, belajar dengan bergairah, 

pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing 

dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif, dinding kelas dan suasana sekolah 

penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain 

serta laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, 

laporan hasil praktikum, karangan siswa dan sebagainya.23 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Pada penelitian sebelumnya peneliti tidak menemukan Judul karya 

ilmiah tesis maupun disertasi dengan judul yang sama, akan tetapi peneliti 

menemukan kemiripan sebuah karya ilmiah tesis, yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Kurniawan dengan judul 

“Pembelajaran Agama Islam (PAI) berbasis kontekstual (studi efektivitas 

penerapan contextual teahing and learning (CTL) pada materi pendidikan 

                                                           
22 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 181. 
23 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), 243-244 
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agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Pucang Surabaya)”.24 Tesis  yang 

ditulis Sugeng Kurniawan ini meneliti tentang efektivitas penerapan contextual 

teahing and learning (CTL) pada materi pendidikan agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Pucang Surabaya dan faktor-faktor penghambat serta 

pendukung dalam penerapan contextual teahing and learning (CTL). Jadi tesis 

ini berbeda dengan penelitian tesis yang penulis teliti sekarang ini.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadhiroh dengan judul “Implementasi 

contextual teahing and learning (CTL) dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) di sekolah dasar (SD) Al-Muslim Waru Sidoarjo Jawa Timur”25 

Tesis yang ditulis oleh Syifaun nadhiroh ini memiliki pesamaaan metode 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif tetapi secara substansi 

meneliti tentang implementasi atau penerapan contextual teahing and learning 

(CTL) dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS), jadi tesis ini berbeda 

dengan judul yang penulis teliti ini.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusi Darmayanti dengan judul  “pengembangan 

perangkat pembelajaran fisika model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII di SMP”.26 Tesis yang ditulis oleh Yusi Darmayanti tahun 2013. Ini 

membahas tentang pengembangan perangkat pembelajaran fisika dengan model 

                                                           
24 Sugeng Kurniawan, Pembelajaran Agama Islam (PAI) berbasis kontekstual (studi efektivitas 

penerapan contextual teahing and learning (CTL) pada materi pendidikan agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 2 Pucang Surabaya) (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007) 

25 Syifaun Nadhiroh, Implementasi contextual teahing and learning (CTL) dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial (IPS) di sekolah dasar (SD) Al-Muslim Waru Sidoarjo Jawa Timur 
(Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010) 

26Yusi Darmayanti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Stad Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
Di SMP (Tesis--Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, 2013). 
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kooperatif dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, yang metode 

penelitiannya adalah reseach and development (R&D) sedangkan isinya jauh 

berbeda dengan penelitian tesis yang penulis teliti sekarang ini.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh yustina D.S Lawung dengan judul 

“pengembangan perangkat pembelajaran kimia dengan pendekatan kontekstual 

(CTL) untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis 

siswa”27 tesis yang ditulis oleh yustina D.S Lawung termasuk penelitian 

pengembangan yaitu pengembangan perangkat pembelajaran kimia, sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama menggunakan pendekatan kontekstual karena 

itu penelitian yang dilakukan oleh Yustina D.S Lawung berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti saat ini.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Indrayani dengan judul “Pengembangan 

perangkat pembelajaran biologi melalui pendekatan CTL untuk mengajarkan 

life skill siswa SMA”.28 Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran 

biologi dengan pendekatan kontekstual, sedangkan metode yang digunakan 

adalah R&D, jadi penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan 

pada saat ini yaitu “Desain Pembelajaran Fiqih melalui Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL)  Dalam Meningkatkan Kemampuan  Berpikir 

Kritis Siswa Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan”. 

                                                           
27Yustina DS. Lawung, Pengembangan perangkat pembelajaran kimia dengan pendekatan 

kontekstual (CTL) untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Tesis-- Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, 2013). 

28 Tri Indrayani, Pengembangan perangkat pembelajaran biologi melalui pendekatan CTL untuk 
mengajarkan life skill siswa SMA (Tesis--Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, 2013). 
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Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sangat penting diterapkan 

disekolah, akan tetapi kajian tersebut belum ada yang membahas secara khusus 

tentang desain pembelajaran fiqih melalui pendekatan kontekstual, sehingga 

penelitian ini memberikan data baru atau hasil penelitian baru.  

G. Metode Penelitian  

Istilah metode dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berarti cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud tertentu, cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan.29 Sebagaimana diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan ini mengacu kepada beberapa prosedur langkah-langkah yang 

sistematis dan terencana secara matang sehingga akan mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Menurut  Noeng Muhadjir metode penelitian adalah cara-cara 

berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik untuk mencapai suatu 

tujuan.30 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto metode penelitian merupakan 

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.31  

Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan secara sistematis 

dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan sekaligus sebagai landasan 

untuk memecahkan masalah. Dengan demikian metode penelitian sangat 

                                                           
29 Alya, Qonita, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bandung: PT Indah Jaya Adpratama, 1997), 581.  
30 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : Rake Sarasen, 1996), 36 
31 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1998), 151. 
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penting keberadaannya. Suatu penelitian dapat dipecahkan masalahnya 

tergantung pada ketepatan dalam menentukan metode penelitian. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kualitatif.  Bodgan dan 

Taylor memberikan definisi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan kata tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat 

diamati.32 Dikatakan penelitian kualitatif karena berlatar ilmiah, mengutamakan 

manusia sebagai instrumen penelitian, data penelitian dianalisis secara induktif, 

bersifat diskriptif lebih mementingkan proses dari pada hasil dan rancangannya 

bersifat sementara.33 

Ciri-ciri penelitian kualitatif seperti apa yang telah diungkapkan oleh 

Bogdan dan Biklen dalam Lexy Moleong ada lima yaitu ; (1) penelitian 

menggunakan latar alami, (2) peneliti sebagai instrument utama, (3) lebih 

memperhatikan proses dari pada hasil, (4) cendrung menganalisis data secara 

induktif, dan (5) datanya berupa kata-kata bukan angka.34 Untuk itu pada 

bagian  ini  akan  dijelaskan  tentang  penelitian  yakni  cara  yang ditempuh  

dalam  penelitian  sekaligus  proses-proses  pelaksanaannya.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan alasan untuk 

menggambarkan secara deskriptif kualitatif35 tentang bagaimana konsep 

Contextual Teaching And Learning (CTL)  dalam kegiatan belajar mengajar di 

                                                           
32 L.J. Moleong, L.J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), 4. 
33 Ibid, 4-8 
34 Ibid. Baca juga Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif  PAUD ( Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 68. 
35Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat 

pencandraan atau deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Nana Sudjana dan 
Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 209  
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan Pamekasan  dan 

bagaimana desain Pembelajaran Fiqih melalui pendekatan Contextual Teaching 

And Learning (CTL)  dalam Meningkatkan kemampuan  berfikir kritis siswa di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan Pamekasan. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah satu langkah penting 

dan mutlak diperlukan, karena peneliti bertindak sebagai instrumen utama (the 

main instrument) sekaligus pengumpulan data dalam rangka memperoleh 

validitas data yang diperlukan. Jadi kehadiran peneliti di lapangan berperan 

dalam rangka untuk memperoleh informasi yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Sebelum terjun ke lapangan, peneliti sudah mengenal beberapa informan 

sebagai sumber informasi, diantaranya Kepala sekolah dan beberapa orang guru 

dan siswa Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Larangan Luar Kecamatan 

Larangan Pamekasan. Disamping itu peneliti di lapangan sudah diketahui 

statusnya sebagai peneliti oleh informan. Kehadiran peneliti di lapangan adalah 

sebagai persiapan untuk memudahkan dan memfokuskan terhadap penelitian 

yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk lebih memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

Pada tahap awal kehadiran peneliti di lokasi penelitian (Madrasah 

Tsanawiyah Sunan Kalijaga Larangan Luar Kecamatan Larangan Pamekasan) 

ini, peneliti langsung menghubungi Kepala Sekolah untuk mendapatkan 

informasi tentang nara sumber yang bisa dihubungi. Selanjutnya pengumpulan 
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data disesuaikan dengan waktu senggang subyek penelitian. Untuk pelaksanaan 

wawancara dan observasi terlebih dahulu melalui persetujuan kepala Sekolah 

dan para informan lainnya. 

Secara singkat prosedur yang peneliti lakukan sebelum melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut: pertama, bertemu langsung dengan kepala 

sekolah atau wakil kepala sekolah dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang nara sumber dan memberitahukan tentang penelitian ini, kedua, 

menjumpai para nara sumber dan memberitahukan tentang penelitian ini, 

ketiga, pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan angket. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga 

Larangan Luar Kecamatan Larangan Pamekasan. Salah satu hal yang menjadi 

bahan pertimbangan bagi peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian ini, yaitu 

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga, ini merupakan salah satu sekolah 

menengah berciri khaskan agama Islam di lingkungan Kementerian Agama 

Pamekasan. Demikian juga tenaga pengajarnya memiliki tingkat kualifikasi dan 

profesionalisme yang cukup baik. Di samping itu, letak Madrasah Tsanawiyah 

Sunan Kalijaga Larangan Luar Kecamatan Larangan Pamekasan tersebut 

berada pada lokasi yang strategis dan mudah dijangkau, sehingga dengan 

demikian memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

4. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data itu dapat diperoleh.36 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

menurut Loffland adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.37 Pendapat senada juga dikemukakan 

oleh Bogdan Taylor dan Biklen bahwa "prosedur penelitian kualitatif ini 

menghasilkan data deskriptif yaitu kata-kata orang itu sendiri baik tertulis atau 

diucapkan dan perilaku yang dapat diamati".38  

Dalam penelitian ini jenis datanya adalah pernyataan-pernyataan yang 

disampaikan oleh subyek penelitian sesuai dengan seperangkat pertanyaan yang 

dikemukakan peneliti dengan merujuk pada rumusan penelitian yang ada 

sebagai pedoman. Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah manusia dan 

non manusia. Sumber data manusia adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran 

fiqih dan siswa. Data tersebut dirumuskan dalam bentuk transkip wawancara 

dan catatan lapangan. Sedangkan sumber data non manusia adalah dokumentasi 

yang berisi hal-hal yang berhubungan dengan topik penelitian. 

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 

siswa. Kepala sekolah dipilih menjadi subyek penelitian dengan alasan bahwa 

seorang kepala sekolah yang memegang peranan penting dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan termasuk di MTs Sunan Kalijaga dan banyak mengetahui 

tentang persoalan ini. Dalam artian kepala sekolah mengetahui tentang konsep 

dan prosedur mengajar guru di lembaga yang ia kelola. Guru dipilih menjadi 
                                                           
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 172. 
37 Buna’i, Penelitian Kualitatif (Pamekasan: Perpustakaan STAIN Press, 2008), 71. 
38 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 4. 
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subyek penelitian karena guru selaku orang yang melaksanakan program proses 

belajar mengajar di sekolah tersebut. Siswa dipilih sebagai subyek penelitian 

karena mereka merupakan akibat dari pelaksanaan proses pembelajaran, serta 

dengan pernyataan-pernyataan mereka yang digali dari proses pengumpulan 

data berdasarkan rumusan penelitian akan lebih memperjelas tentang proses dan 

desain  pembelajaran di kelas. 

Adapun sumber data yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber 

data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Kata-kata dan tindakan orang-

orang yang diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman  video/audio, dan lain-

lain.39  Oleh karena itu sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah penuturan maupun catatan para pelaku 

maupun saksi mata laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui suatu 

peristiwa.40 Atau dengan kata lain sumber data primer yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.41 

Adapun yang termasuk dalam sumber data primer, yaitu: 

1) Dokumen atau catatan yang disiapkan dan ditulis oleh pengamat (saksi 

mata) suatu peristiwa. 

                                                           
39Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, 157. 
40Sanapiah  Faisal,  Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi, 390-393. Baca juga dalam 
bukunya Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga Press, 2001), 129. 
41 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT raja Grafindo Persada, 2013), 39. 
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2) Peninggalan yang berhubungan dengan seseorang, lembaga, kelompok 

suatu periode. 

3) Penuturan saksi mata, dalam hal ini tentang suatu peristiwa melalui lisan. 

b. Sumber data tambahan (sekunder) 

Sumber data tambahan merupakan sumber data penunjang di luar kata-

kata dan tindakan yakni sumber tertulis.Walaupun dikatakan kedua, jelas hal itu 

tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang 

berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiyah, 

sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.42 Mengenai data 

sekunder ini peneliti tidak bisa banyak berbuat untuk menjamin mutunya, 

dalam banyak hal peneliti akan harus menerima menurut apa adanya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa teknik yaitu: 

a. Teknik observasi 

Observasi merupakan  pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.43 untuk mencari data 

tentang gambaran umum pembelajaran dengan cara melihat langsung 

pelaksanaan pembelajaran di Madrsah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga 

Pamekasan, dalam penelitian ini peneliti hadir secara partisipatif, yaitu benar-

benar ikut ambil bagian dalam kegiatan penelitian, serta peneliti hadir dengan 

menggunakan teknik observasi sistematis atau terstruktur. teknik observasi 
                                                           
42 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, 159. 
43 Ali Maksum, Metodologi Penelitian (Surabaya: Unesa University Press, 2012), 127. Baca juga 

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka cipta, 2007 ), 158. 
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sistematis atau terstruktur yaitu teknik observasi dengan menggunakan alat-alat 

mekanis ataupun alat-alat pencatat sederhana seperti checl list ataupun yang 

lainnya. 

Pengamatan dilakukan peneliti untuk melihat realitas tentang konsep, 

desain pembelajaran dan keterampilan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran 

fiqih yang ada di lapangan sehingga dengan begitu peneliti bisa mengumpulkan 

data. Pengamatan ini merupakan teknik pengumpulan data yang tidak begitu 

rumit (sederhana) dan tidak memerlukan keahlian yang luar biasa. Walaupun 

demikian, ada ketentuan-ketentuan khusus yang harus ditaati agar observasi 

berjalan dengan baik. Ketentuan yang dimaksud adalah dalam pelaksanaan 

observasi tidak ada pendapat yang mendahului sehingga dalam hal ini 

diperlukan kecermatan untuk menangkap suatu peristiwa, kejadian atau gejala-

gejala yang dijumpai. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang langsung kepada 

sumber data melalui informasi lisan tanpa menulis jawabannya.44 Dalam 

penelitian ini yang diwawancarai adalah kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran Fiqih, serta beberapa siswa di Madrsah Tsanawiyah (MTs) Sunan 

Kalijaga Larangan Pamekasan  adapun wawancara yang penulis lakukan adalah 

dengan wawancara terstruktur45 , dengan cara menyiapkan pedoman wawancara 

yang berisi sejumlah daftar pertanyaan atau pernyataan yang minta dijawab atau 

                                                           
44 Ibid, 123. Lihat juga dalam bukunya Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Surabaya: Unesa University Press, 2010), 71. 
45 Ibid, 72 
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direspons oleh yang diwawancarai, hal ini dilakukan karena dianggap memiliki 

reabilitas yang tinggi.  

c. Dokumentasi 

Sedangkan metode pengumpulan data yang lain adalah dengan 

dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data 

yang sulit diperoleh melalui lisan /tulisan dari pada nara sumber yang berupa 

orang atau barang. Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu 

"mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya".46 

Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data yang 

sudah ada. Metode dokumentasi diantara kegiatannya mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya.47 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.48 

Analisis  data  dimulai dengan mencari  dan  mengatur  secara sistematis  

tanskrip  wawancara,  catatan  lapangan,  dan  bahan-bahan  lain  yang telah  

dihimpun  oleh  peneliti.  Kegiatan  analisis  dilanjutkan  dengan  menelaah 

data,  menata,  membagi  menjadi  satuan-satuan  yang  dapat  dikelola 

                                                           
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm.274 
47 Buna’i, Penelitian Kualitatif, 98. 
48 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 
2009), 145. 
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mensintesis,  mencari  pola,  menemukan  apa  yang  bermakna  dan  apa  yang 

diteliti  dan  dilaporkan  secara  sistematik.  Data  tersebut  terdiri  dari  

deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai situasi, peristiwa orang, interaksi, dan 

perilaku. Dengan  kata  lain,  data  merupakan  deskripsi  dari  pernyataan-

pernyataan seseorang  tentang  perspektif,  pengalaman,  atau  sesuatu  hal  

sikap,  keyakinan dan pikirannya serta petikan-petikan isi dokumen yang 

berkaitan dengan suatu program.49 

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam analisis data selama melakukan pengumpulan data penelitian 

ini, yaitu: Cheking (Pengecekan) ini dilakukan dengan mengecek kembali 

lembar transkrip wawancara, observasi, dan angket. Tujuannya untuk 

mengetahui kelengkapan data atau informasi yan diperlukan dalam penyajian 

data, sehingga peneliti tidak mengalami kesulitan dan hambatan saat melakukan 

analisis data. Induksi, yakni tahap pengolahan data yang didapat oleh peneliti 

ketika peneliti melakukan penelitian. Tipologi, yaitu pengelompokan pola data 

yang diperoleh peneliti ketika melakukan penelitian. Konseptualisasi dan 

interpretasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan penelitian maupun setelah 

selesai penelitian. Menurut Noeng Muhadjir, dalam penelitian kualitatif, 

analisis data dilakukan baik bersamaan dengan pengumpulan data maupun 

sesudahnya. Pekerjaan pengumpulan data harus diikuti dengan pekerjaan 

                                                           
49Amirullah, Metodologi Penelitian, 145. 
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menulis, mengedit, mengklasifikasikan dan mereduksi sekaligus menyajikan 

data.50 

Sedangkan menurut Seiddel mengatakan bahwa proses analisis data 

sebagai berikut: 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan diberi kode agar 

sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah, mengklasifikasikan, mensintesiskan dan membuat 

ikhtisar. 

3. Berpikir induktif, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 

membuat temuan-temuan umum.51 

7. Tekhnik Keabsahan Data 

Dalam hal ini, peneliti sebagai instrumennya langsung menganalisis 

data di lapangan untuk menghindari kesalahan-kesalahan. Maka  untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dalam penelitian ini harus mengetahui tingkat 

pengabsahan data antara lain: 52 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan. Perpanjangan keikutsertaan berarti 

peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai jika hal itu dilakukan, maka akan membatasi gangguan dari dampak 
                                                           
50 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , 142. 
51 Ibid, 248. 
52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 330.  
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peneliti pada konteks, membatasi kekeliruan peneliti dan mengompensasikan 

pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pangaruh sesaat. dengan 

perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan, dengan kata lain semakin lama peneliti 

berada dilokasi penelitian akan ditemukan valid atau tidaknya data yang 

diperoleh. 

b. Ketekunan pengamatan 

Pengamatan berarti mencari secara konsisten interprestasi dengan 

berbagai cara dalam kaitanya dengan proses analisis yang konstan atau atentif, 

mencari suatu usaha, membatasi pengaruh, mencari apa yang dapat 

diperhitungkan dan apa yang tidak diperhitungkan. Ketekunan pengamatan 

bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal secara rinci, dalam artian peneliti melakukan 

secara berkesinambungan dan lebih teliti serta seksama untuk memperoleh data 

yang akurat/valid sesuai dengan masalah yang diteliti. 

c. Triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dan di luar data itu. Triangulasi dengan 

sumber berita membadingkan data, mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat dalam penelitian kualitatif. 53 

Ada 3 teknik dalam triangulasi, antara lain : 

                                                           
53 Ibid, 330.  
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1) Triangulasi menggunakan sumber , yaitu membadingkan data yang 

diperoleh dari teknik pengumpulan data yang berbeda dalam hal penelitian 

kualitatif seperti membadingkan data hasil dari pengamatan dan hasil 

wawancara. 

2) Triangulasi menggunakan metode, pengecekan derajat kepercayaan temuan 

hasil penelitian dengan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3) Triangulasi dengan penyidik yaitu memanfaatkan beberapa teori yang 

ada.54 

Dengan kata lain dengan triangulasi, peneliti dapat memeriksa kembali 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode 

atau teori, maka peneliti dapat melakukan dengan jalan: 

1) Mengajukan berbagai variasi pertanyaan pertanyaan 

2) Mengeceknya dengan berbagai sumber. 

3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan.55 

d. Uraian rincian 

Yang dimaksud dengan uraian rinci yaitu: data yang diperoleh 

dipaparkan secara rinci sehingga peneliti serta pembaca dapat mengerti dan 

mengetahui temuan yang dihasilkan dari penelitian ini. 

e. Pengecekan anggota 

Pengecekan anggota ini untuk mengerti sikap siapa saja yang 

memberikan informasi dan pandangan tentang penelitian. Para anggota yang 

                                                           
54Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian , 179. 
55 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330-332 
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terlibat dalam penelitian ini adalah rekan-rekan terdekat klien sebagai informan 

dan konselor sebagai instrument penelitian.56 

8. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Tahap pra-lapangan 

Tahap ini dilakukan sebelum penelitian dilakukan, peneliti langsung ke 

lokasi penelitian, ada beberapa hal yang perlu dilakukan selama tahap ini, yaitu: 

mempersiapkan rancangan penelitian, mengurus perizinan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian, memilih informan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

    Tahap ini merupakan proses awal dalam penelitian yakni peneliti 

datang langsung ke lokasi penelitian dan akan melakukan proses pengumpulan 

data di lokasi. Dalam tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah 

memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan diri memasuki 

lapangan (fisik dan mental) serta sambil mengumpulkan data. 

3. Tahap analisis data 

Tahap ini bisa dilakukan sambil mengumpulkan data yang dilakukan 

secara intensif dan bisa juga dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai. 

4. Tahap laporan 

Pada tahap ini peneliti memaparkan secara benar hasil dari penelitian 

yang dilakukan, mulai dari paparan data dan temuan penelitian, pembahasan, 

                                                           
56 Ibid, 175-185 
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kesimpulan dan semuanya dilaporkan secara sistematis melalui kevalidan dari 

temuan yang ada dilokasi penelitian.  

H. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai maksud dari topik 

penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan makna rangkaian kata yang 

terdapat dalam judul ” Desain Pembelajaran Fiqih melalui Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL)  Dalam Meningkatkan Kemampuan  

Berpikir Kritis Siswa Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga 

Larangan Pamekasan”, sebagai berikut:  

a. Desain pembelajaran adalah rancangan yang dibuat guru dalam 

pembelajaran 

b.  Fiqih adalah termasuk katagori mata pelajaran agama Islam yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs)  

c. Contextual Teaching And Learning (CTL)  adalah suatu konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia 

nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

d. Berpikir Kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, dan 

produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat 

pertimbangan dan keputusan yang baik atau tingkah laku menggunakan ide, 

yaitu suatu proses simbolis dengan menggunakan ide atau simbol-simbol 

tertentu 
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e. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan Pamekasan  adalah 

lembaga pendidikan tingkat SLTP/ MTs yang ada di Larangan Luar 

Kecamatan Larangan Pamekasan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah suatu cara yang ditempuh 

untuk menyusun suatu karya tulis, sehingga masalah di dalamya menjadi jelas, 

teratur, urut dan mudah dipahami. Dalam penulisan tesis ini agar tidak terdapat 

kesulitan dalam memahaminya ataupun dalam membacanya, maka perlu disusun 

secara ilmiah dengan sistematika sebagai berikut :  

Bab I merupakan pendahuluan dari tesis yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 

Penelitian terdahulu, metode penelitian, definisi istilah, dan Sistematika 

pembahasan. Bab II merupakan tinjauan tentang kajian teori bab ini berisi tentang 

dua pembahasan utama yaitu konsep pembelajaran kontekstual dan keterampilan 

berpikir kritis. Bab III berisi tentang profil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan 

Kalijaga Pamekasan. Bab IV berisi tentang pemaparan data-data yang diperoleh 

yang berisi tentang konsep Contextual Teaching And Learning (CTL)  dalam 

kegiatan belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga 

Larangan Pamekasan  dan desain pembelajaran Fiqih melalui pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL)  dalam Meningkatkan kemampuan  

berpikir kritis siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Larangan 

Pamekasan. Bab V adalah  penutup yang isinya kesimpulan dan saran-saran. 

 


